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Fu Xi Xian Di (Hok Hi Sian Te - Hokkian) adalah kaisar legendaris yang dipercaya telah
mengajar rakyat menangkap ikan, berburu dan bertani. Menurut legenda, beliaulah yang
pertama kali menggambar ba-gua (pat kwa-hokkian). Dengan ba gua ini orang-orang jaman

kemudian menggunakannya untuk mencatat bermacam-macam kejadian dan peristiwa.

Dalam legenda tertulis juga bagaimana Fu Xi mengajar rakyat menganyam tali menjadi jala

untuk menangkap ikan. Kemudian seorang menterinya mengembangkan cara menangkap
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burung dengan menggunakan jala. Penemuan Fu Xi yang terbesar dan dapat mengubah
budaya manusia ialah cara menggunakan api. Dengan ditemukannya api, kehidupan
manusia yang dulunya liar dan makan barang mentah seperti hewan, mengalami perubahan
besar. Penemuan api ini nantinya dikembangkan oleh Sui Ren yang menciptakan teknik
menggunakan api dengan menggosokkan dua batang kayu kering.

Sejarah kehidupan Fu Xi hanya sedikit saja yang tertinggal. Semuanya dalam bentuk
dongeng. Sedang masa hidupnya hanya berdasarkan perkiraan saja yaitu sekitar 3500 tahun
sebelum masehi, yang dalam sejarah tiongkok disebut jaman dongeng atau jaman tiga raja

dan lima kaisar.

Tiga raja adalah Sui Ren, Fu Xi, dan Shen Nong. Mungkin ketiganya adalah pimpinan
kelompok suku-suku primitif yang pertama menghuni tiongkok. Menurut legenda dikisahkan di
sebuah negeri yang tidak jelas letaknya, ada seorang gadis. Suatu hari ia bercengkrama
kesuatu tempat yang indah pemandangannya yaitu sebuah telaga yang disebut Lei Zi.
Secara kebetulan ia melihat telapak kaki dalam ukuran raksasa. Terdorong oleh rasa ingin
taunya ia menginjakkan kakinya di bekas telapak raksasa itu. Setelah menginjak, gadis
tersebut hamil dan akhirnya lahirlah Fu Xi. Ternyata telaga Lei Zi ini dihuni oleh seorang
malaikat halilintar Lei Shen. Boleh jadi telapak kaki itu adalah bekas kaki Lei Shen ini. jadi Fu

Xi adalah anak malaikat halilintar Lei Shen.

Karena hal-hal yang di atas inilah, Fu Xi dianggap sebagai dewata pelindung usaha-usaha
pertanian. Dan juga oleh para tukang ramal dianggap sebagai dewa pelindung mereka,
karena mereka menggunakan ba gua dalam urusan ramal-meramal. Hari lahirnya diperingati

pada tanggal 20 bulan 8 imlek.

Shen Nong Da Di (Sin Long Tay Te -Hokkian) memerintah sesudah Fu Xi. Nama Shen
Nong yang berarti “petani malaikat’, di kaitkan karena beliau dianggap sebagai seorang
pertama yang mengajarkan penduduk untuk mengolah tanah. la dianggap penemu beberapa
macam alat untuk pertanian seperti cangkul, garu dan bajak. Di juga di ceritakan sebagai

orang pertama yang menemukan cara-cara memperoleh garam dengan menguapkan air laut.
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Dalam legenda, Shen Nong dianggap sebagai dewa matahari yang disebut Yan Di. Yan Di
dengan penuh kesabaran mengajar orang menanam palawija, sehingga rakyat tidak
kelaparan. Sebab itu orang menyebutnya sebagai Shen Nong. Seringkali dalam dongeng
Shen Nong disebut sebagai berkepala kerbau. Ini disebabkan karena ia mengajar cara-cara

memanfaatkan tenaga hewan membantu bercocok tanam.

Yan Di alias Shen Nong ini ternyata tidak hanya seorang dewa pertanian dia juga seorang
dewa pengobatan. Konon Shen Nong mempunyai sebatang cambuk wasiat . segala macam
rumput obat yang tersentuh cambuknya akan segera memperlihatkan sifat-sifatnya yang
khusus seperti beracun dan tidak, panas atau dingin. Berdasarkan sifat khusus inilah Shen
Nong memakai rumput obat untuk mengobati rakyatnya. Kisah lain mengatakan ia selalu
menggunakan lidahnya dalam mengecap rumput-rumput obat untukmengetahui rasa dan
sifatnya. Suatu ketika ia mengecap rumput beracun yang disebut duan chang cao atau
rumput pemutus usus. la tewas karena mengorbankan dirinya untuk kemajuan ilmu

pengobatan.

Dikalangan rakyat Shen Nong disebut sebagai Wu Gu Wang atau Raja Palawija atau Shen
Nong Da Di yang berarti Kaisar pertanian. la dianggap sebagai Dewa pertanian,
perdagangan beras dan palawija. Rupang Shen Nong Da Di ditampilkan dengan kepala
bertanduk, telanjang dada, memakai pakaian dari daun-daunan dan telanjang Kkaki,
bentuknya sangat berlainan dengan rupang dewa pada umumnya dipuja. Hari lahirnya pada
tanggal 28 bulan 4 imlek. Kelenteng Shen Nong Da Di bertebaran di Tiongkok daratan. Di
Taiwan juga terdapat Shen Nong Dian (kuil Shen Nong) di Tainan. Di Indonesia, kelenteng
untuk Shen Nong Da Di terdapat antara lain di pekalongan dengan memakai nama Bao An

Dian yang berarti “Istana Pelindung Keselamatan”.

Pan Gu Gong (Phan Kouw Kong - Hokkian) adalah seorang manusia raksasa dalam
legenda Tionghua kuno yang menciptakan jagat raya ini. kisah tentang Pan Gu mulai muncul
karya-karya sastra pada jaman tiga negara (san guo), pertengahan abad ketiga masehi.

Dikisahkan sebelum ada “permulaan ala mini”, jagat raya dilukiskan dalam bentuk kulit telur
raksasa dan Pan Gu terbentuk di dalamnya dari dua unsur jantan dan betina dari alam

semesta. Dengan pahat raksasa, dibentuknya jagat raya ini. yang ringan dan terang,
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terapung dan bergerak ke atas sedangkan yang berat dan gelap mengendap, makin lama
makin tebal dan menjadi bumi. Langit makin hari makin tinggi, bumi semakin tebal, dan Pan
Gu semakin besar dan tinggi, semuanya ini berlangsung selama 18.000 tahun sampai tinggi

langit menjadi sempurna dan Pan Gu sudah tidak tumbuh lagi.

Beberapa juta tahun berlalu, sampai akhir Pan Gu menjadi tua dan wafat. Jasadnya hancur
dan menjadi bagian dari ala mini. Matanya menjadi matahari rembulan dan bintang. Nafasnya

menjadi angin dana wan. Urat-uratnya menjadi sungai, rumput dan lain-lain.

Pan Gu merupakan tokoh utama dalam “Kitab kejadian legenda tiongkok”, yang disukai oleh
rakyat. Sering kisahnya “memahat jagat raya”, menjadi obyek lukisan dan pahatan. la
digambarkan sebagai raksasa dengan dua buah tonjolan di kepalanya, memakai Kkulit
binatang dan membawa pahat. Dia dianggap sebagai dewa pelindung usaha pembuka tanah.

Kai Shan Hou (Khay San Hoo- Hokkian) atau “Raja Muda pembuka pegunungan” adalah
seorang tokoh terkenal dari jaman Chun qiu (770-475 SM), Jie Zi Tui (Kay Cu Tui -Hokkian)

dari negeri Jin.

Jie Zi Tui adalah pelayan yang setia dari Pangeran Jin, Zhong Er. Karena situasi di dalam
keratin yang tidak menguntungkan dirinya, Zhong Er melarikan diri. 19 tahun kemudian
dengan bantuan negeri Qin, Zhong Er dapat merebut Tahta. Jie Zi Tui yang sudah kenyang
akan asam garam dunia politik dan pergulatan kekuasaan di istana, memutuskan untuk
mengundurkan diri. la segera dilupakan oleh Zhong Er yang sekarang menjadi raja. Menteri-
menteri lain mengingatkan raja baru ini untuk menghormati pengorbanan Jie Zi Tui. Sebab
pada masa pembuangan yang lalu Jie Zi Tui rela memotong daging pahanya untuk makan
sang pangeran, junjungannya yang kelaparan. Zhong Er lalu teringat kembali pengorbanan
Jie Zi Tui yang begitu setia, lalu menginsafi kesalahannya. la memerintahkan mencari Jie Zi
Tui. Jie Zi Tui telah pergi dan menyembunyikan diri di hutan lebat pegunungan di Mian Shan,
dengan menggendong ibunya Zhong Er menyuruh membakar hutan itu agar Jie Zi Tui tak
tahan lalu keluar. Api menyala selama tiga malam, Jie Zi Tui kemudian diketemukan tewas
bersama ibunya sambil memeluk pohon liu. Dalam penyesalannya Zhong Er memerintahkan

agar Jie Zi Tui dikebumikan dengan upacara kenegaraan, dan sebuah kuil peringatan
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didirikan untuk mengenang jasa-jasanya. Hari itu ditetapkan sebagai hari dimana diseluruh
negeri tidak di perkenankan menyalakan api. Hari raya ini kemudian dikenal dengan nama
hari raya makan dingin. Jie Zi Tui kemudian mendapat gelar anumerta Kai Shan Hou. Kai
Shan Hou seperti juga Pan Gu dipuja oleh masyarakat sebagai “ Dewa pelindung dan pelopor

pembukaan tanah”.

Sumber : Dewa-Dewi Kelenteng. Yayasan Kelenteng Sam Poo Kong Gedung Batu.
Compiled by: VVBS Web Team
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